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ABSTRACT 

 
ABSTRACT 

Financial distress has a close relationship with bankruptcy that occurs in a company. 

The occurrence of financial distress conditions can be predicted by using existing information 

on the financial statements that exist in the company. This study aims to determine the influence 

of current ratio, debt to equity ratio, sales growth and operating capacity in predicting 

financial distress. 

The population in this study were manufacturing companies in the goods and 

consumption industries in 2013-2016. The total sample in this study was 136 companies in the 

goods and consumption industry sector, where as many as 15 companies experienced financial 

distress conditions and 121 companies did not experience financial distress. This study uses 

purposive sampling method and uses logistic regression as a data analysis tool. The method of 

analysis consists of descriptive statistics, model feasibility testing using the likelihood test, the 

Cox and Snell's R Square & Nagelkerke R Square test and the acceptance and rejection criteria 

of the hypothesis. 

The results of this study indicate that operating capacity has a significant effect on 

financial distress. This study failed to prove the influence of current ratio, debt to equity ratio 

and sales growth on financial distress. 

 

Key words : current ratio,debt to equity ratio, sales growth, dan operating capacity, 

financial distress 

 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Wongsoduno Chrissa, 

(2013:183) mendefinisikan Financial 

distress adalah mekanisme suatu 

organisasi/perusahaan kondisi dimana 

keuangan perusahaan dalam keadaan yang 

tidak sehat atau dalam keadaan yang krisis. 

Financial distress terjadi sebelum 

kebangkrutan. Kebangkrutan memiliki 

makna yaitu suatu keadaan atau situasi 

dimana perusahaan tersebut gagal dan tidak 

mampu untuk memenuhi kewajibannya 

sebagai debitur karena dana yang ada dalam 

perusahaan tersebut mengalami 

kekurangan dalam menjalankan usahanya. 

Wahyuningtyas, (2010), menyatakan Info 

yang ada dalam financial distress dapat 

dinilai dari beberapa indikator. Kondisi ini 

merupakan kondisi keuangan dalam suatu 

perusahaan yang tidak sehat. Kebangkrutan 

dapat diartikan sebagai suatu keadaan atau 

situasi dimana perusahaan tersebut tidak 

dapat memenuhi kewajibannya untuk 

melanjutkan usahanya lagi. Kebangkrutan 

pada perusahaan dapat mengakibatkan 
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berbagai kerugian baik bagi para pemegang 

saham, karyawan dan perekonomian 

nasional.  

Westam dan Brigham (2005) 

Financial distreess yaitu kondisi kesulitan 

keuangan yang dialami oleh perusahaan, 

sebelum perusahaan itu mengalami 

kebangkrutan. Identifikasi yang ada dalam 

financial distress merupakan hal yang 

sangat penting. Perusahaan tersebut akan 

mengalami kondisi financial distress 

terlebih dahulu sebelum mengalami 

kebangkrutan. Perusahaan akan dinyatakan 

gagal keuangannya jika perusahaan 

tersebut tidak mampu membayar 

kewajibannya pada waktu jatuh tempo 

meskipun total aktiva melebihi total 
kewajibannya. Financial distress 

merupakan suatu sinyal atau informasi akan 

adanya kemungkinan perusahaan tersebut 

mengalami kebangkrutan. Kebangkrutan 

adalah kondisi dimana perusahaan tidak 

mampu untuk melunasi dan memenuhi 

kewajiban-kewajiban dalam menjalankan 

kegiatan produksi maupun operasional 

yang ada dalam perusahaan. 

 Fenomena Financial distress yang 

terjadi pada tahun 2016, pada perusahaan 

PT Sido Muncul Tbk yaitu Perusahaan PT 

Sido Muncul Tbk terus menerus mengalami 

kondisi penurunan dalam penjualan 

minuman (Merdeka.com, Agustus 2017) 

Fenomena lain juga terjadi pada PT 

Nyonya Meneer yang sedang mengalami 

penurunan laba dan pendapatan pada 

penjualannya. 

Harahap (2015:301), menyatakan 

bahwa current ratio merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan 

untuk menyelesaikan hutang jangka 

pendek. Current ratio digunakan untuk 

menggambarkan seberapa besar likuid 

perusahaan serta kemampuan perusahaan 

untuk menyelesaikan hutang jangka pendek 

dengan menggunakan aset lancar. Hery 

Wijinarto dan Anik Nurhidayati (2016), 

menyatakan bahwa current ratio 

berpengaruh dalam memprediksi financial 

distress. Namun hasil bertolak belakang 

dengan Ni Wayan Krisnayanti Arwinda dan 

Ni Ketut Lely Ayani Merkusiwati (2014), 

menyatakan bahwa current ratio tidak 

berpengaruh dalam memprediksi financial 

disress. 

Abdullah (2012:45) debt to equity ratio 

menunjukkan hubungan antara hutang 

jangka panjang dengan modal sendiri yang 

diberikan oleh pemiliki] perusahaan agar 

dapat mengetahui kondisi hutang yang ada 

pada peusahaan. Hery (2015) Rasio ini juga 

timbul dari aktifitas dana perusahaan dalam 

bentuk hutang. Rasio ini menggambarkan 

suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajibannya. Mohd Norfian Alifah 

(2014), menyatakan bahwa debt to equity 

ratio berpengaruh dalam memprediksi 

financial distress. Namun hasil bertolak 
belakang dengan Ni Luh Ayu Made 

Widhiari dan Ni Ketut Lely Merkusiwati 

(2013), menyatakan bahwa debt to equity 

ratio tidak berpengaruh dalam 

memprediksi financial distress 

Harahap (2015:304) menyatakan sales 

growth adalah kemampuan perusahaan 

dalam pertumbuhan penjualan dari waktu 

ke waktu. Semakin tinggi tingkat 

pertumbuhan penjualan perusahaan maka 

perusahaan dikatakan berhasil dalam 

menjalankan strateginya. Ni Luh Ayu Made 

Widhiari dan Ni Ketut Lely Merkusiwati 

(2013), menyatakan bahwa sales growth 

berpengaruh dalam memprediksi financial 

distress. Hasil penelitian Dwi Rafika Rani 

(2017), menyatakan bahwa sales growth 

tidak berpengaruh dalam memprediksi 

financial distress. 

 

Atika dan Hidayat (2013) menyatakan 

operating capacity merupakan efiseiensi 

operasional perusahaan. Rasio ini disebut 

sebagai rasio perputaran dan juga rasio 

aktivitas yang digunakan untuk mengkur 

kemampuan perusahaan dalam mengelola 

aset-asetnya. Ni Luh Ayu Made Widhiari 

dan Ni KetutLely Merkusiawati 

menyatakan bahwa operating capacity 

berpegaruh dalam memprediksi financial 

distress. Namun Penelitian ini bertolak 

belakang dengan penelitian Amir Saleh dan 

Bambang Sudiyatno yang menyatakan 
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operating capacity tidak berpengaruh 

dalam memprediksi financial distress. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

current ratio, debt to equity ratio, sales 

growth dan operating capacity dalam 

memprediksi financial distress. Penelitian 

ini menggunakan perusahaan sektor 

industri barang dan konsumsi sebagai 

sampel karena perusahaan sektor industri 

barang konsumsi pada tahun 2013-2016. 

RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

Teori Sinyal 

Jogiyanto (2014:88), mendefinisikan 

Teori Sinyal adalah suatu informasi yang 

dipublikasikan sebagai suatu pengumuman 

dan memberikan sinyal bagi para pemegang 
saham dalam pengambilan keputusan 

investasi.Sinyal ini berupa suatu informasi 

mengenai apa yang sudah dilakukan oleh 

pihak manajemen untuk merealisasikan 

keinginan  pemilik perusahaan (jamaa’ an, 

2008). 

Suwardjono (2010) Suatu perusahaan 

menginformasikan perusahaannya ke pihak 

eksternal agar menarik pihak investor untuk 

menanamkan modalnya ke perusahaan. 

Maka secara tidak langsung perusahaan 

tersebut memberikan sinyal kepada pihak 

ekstenal. Dengan adanya informasi 

mengenai kondisi financial distress, 

diharapkan investor dpat berhati-hati 

menanamkan modalnya pada suatu 

perusahaan. Pengungkapan tanggung jawab 

sosial. 

Pada teori Sinyal manager yang ada 

pada perusahaan secara keseluruhan dapat 

memiliki kelebihan suatu informasi 

daeipada pihak luar dan mereka 

menggunakan ukuran-ukuran atau fasilitas 

tertentu untuk menjelaskan kualitas 

perusahaannya. Dan kondisi financial 

distress merupakan sebuah sinyal untuk 

investor agar investor tidak akan salah 

untuk menanamkan modalnya. 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

Rahmawati (2012:180), 

mendefinisikanTanggung Jawab Sosial 

Perusahaan atau yang disebut corporate 

social responsibility (CSR) adalah 

mekanisme bagi suatu organisasi untuk 

secara sukarela perhatian terhadap 

lingkungan dan sosial ke dalam operasinya 

dan interaksinya dengan stakeholders, yang 

melebihi tanggung jawab organisasi 

dibidang hukum. Corporate social 

responsibility dikelompokkan menjadi tiga 

kategori yaitu, tanggung jawab sosial 

sebagai suatu kewajiban sosial, tanggung 

jawab sosial sebagai suatu reaksi sosial, dan 

tanggung jawab sosial sebagai daya 

tanggap sosial. Sebuah perusahaan diterima 

oleh masyarakat apabila perusahaan 

mengejar laba didalam batas peraturan yang 

ditentukan oleh masyarakat.  
Rahmawati (2012:179), menyatakan 

ditetapkannya Undang-Undang No. 40 

Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

(UUPT) maka CSR yang sebelumnya 

merupakan suatu hal yang sukarela akan 

berubah menjadi suatu hal yang wajib 

dilaksanakan. Selama ini kegiatan yang 

berhubungan dengan CSR tidak memiliki 

standar tertentu yang dianggap paling baik, 

hingga pada bulan November 2010 Badan 

Standarisasi Internasional mengesahkan 

ISO 26000 yang merupakan panduan 

tentang tanggung jawab sosial perusahaan. 

Isi dari ISO 26000:2010 pada dasarnya 

berupa definisi, subjek, prinsip, inti, dan 

petunjuk mengenai CSR serta bagaimana 

CSR ditegakkan dalam suatu organisasi 

atau perusahaan. 

Prinsip- prinsip Corporate social 

responsibility dibagi menjadi tiga yaitu: (1) 

Sustainability; (2) Accountability; (3) 

Transparency. Sustainability berkaitan 

dengan bagaimana perusahaan dalam 

melakukan aktivitas tetap 

memperhitungkan keberlanjutan 

sumberdaya di masadepan. Keberlanjutan 

memberikan arahan penggunaan 

sumberdaya sekarang tetapi tetap 

memperhatikan dan memperhitungkan 

kemampuan generasi masadepan. 

Accountabilitymerupakan upaya 

perusahaan terbuka dan bertanggungjawab 

atas aktivitas yang telah dilakukan. 
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Akuntanbilitas dibutuhkan ketika aktivitas 

perusahaan mempengaruhi dan dipengaruhi 

lingkungan eksternal. 

Transparencymerupakan prinsip penting 

bagi pihak eksternal. Transparansi 

bersinggungan dengan pelaporan aktivitas 

perusahaan berikut dampak terhadap pihak 

eskternal (Hadi, 2011:59). 

Financial Distress 

Wongsoduno dan Chrissa (2013), 

financial distress merupakan kondisi 

keuangan dalam keadaan yang tidak sehat 

atau suatu kondisi perusahaan dalam 

keadaan buruk. Hal ini terjadi sebelum 

kebangrutan terjadi. Arti dari kebangrutan 

yaitu suatu keadaan atau situasi dimana 

perusahaan gagal atau tidak sanggup untuk 
memenuhi kewajiban-kewjiban yang ada 

pada debitur karena perusahaan tersebut 

mengalami kekurangan dana.Oleh karena 

itu tujuan ekonomi perusahaan tersebut 

tidak tercapai. 

Damadoran dan Ariesta (2012) 

Beberapa faktor internal dan eksternal yang 

menjadi sebab kesulitan keuangan. Pada 

faktor internal kesulitan keuangan 

merupakan faktor dan kondisi yang timbul 

dari dalam perusahaan  yang bersifat mikro 

ekonomi yang dapat berupa kesulitan arus 

kas, diantaranya jumlah hutang dan 

kerugian dalam kegiatan operasional dalam 

beberapa tahun. Selanjutnya terdapat faktor 

eksternal yang merupakan factor diluar 

perusahaan yang besifat makro ekonomi 

yang dapat berpengaruh baik secara 

simultanmaupun tidak langsung terhadap 

kesulitan keuangan perusahaan.  Faktor 

eksternal tersebut dapat berupa kesulitan 

keuangan yang berwujud pada kenaikan 

tingkat bunga pinjaman.    

Kegagalan suatu perusahaan yang 

sedang menjalankan tugasnya disebut 

financial distress. Oleh karena itu 

perusahaan tidak sanggup untu membayar 

suatu kewajiban atau hutang. Model 

financial distress dibutuhkan karena dapat 

mengetahui kondisi tersebut pada 

perusahaan sejak saat dini. Oleh karena itu 

dilakukan dengan interest coverage ratio, 

rasio antara bunga terhadap laba 

operasional perushaan. Rasio ini digunakan 

untuk menghubungkan biaya keuangan 

perusahaan dengan kesanggupan 

perusahaan untuk membayar kewajiban 

atau biaya. Rasio ini memiliki fungsi untuk 

ukuran kemampuan perusahaan membayar 

bunga dan menghindari kebangkrutan. 

Interest coverage ratio dapat dihitung 

sebagai berikut:   

𝐼𝐶𝑅 =
𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒
 

Keterangan:  

ICR       : Interest Coverage Ratio 

Interest Profit       : Laba Bersih 

Interest Expense   : Beban Bunga 

Current Ratio 

Menurut Harahap (2015:301), 

mendefinisikan Current Ratio merupakan 

rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan untuk menyelesaikan hutang 

jangka pendek. Hanifah dan Purwanto 

(2013), menyatakan current ratio 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menggunakan hutang 

jangka pendek dengan menggunakan aktiva 

lancarnya. Jika semakin besar berarti resiko 

perusahaan mengalami kondisi financial 

distress semakin kecil. 

 

Rasio Lancar =
Total Aset Lancar 

Total Utang Lancar 
 

Debt to Equity Ratio 

Harahap (2015:305), menunjukkan 

besar kecilnya modal maupun aset yang 

ada. Rasio ini digunakan untuk melihat 

sejauh mana perusahaan dibiayai oleh 

hutang atau pihak yang ada dari luar dengan 

kemampuan perusahaan yang dijelaskan 

oleh modal. Modal besar yang dimiliki 

suatu perusahaan merupakan kondisi 

keuangan yang baik. 

Adrian Geep (2015) menyatakan rasio 

ini adalah rasio yang paling penting karena 

digunakan untuk memeriksa kesehatan 

keuangan yang ada pada perusahaan. 

Perusahaan yang memiliki debt to equity 
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ratio yang tinggi mungkin tidak dapat 

menarik tambahan modal dengan pinjaman 

dari pihak lain. Debt to equity ratio dapat 

dihitung dengan cara sebagai berikut: 

 

𝐷𝐸𝑅 =
Total Hutang

Total Ekuitas
 

Sales Growth 

Pattinisary (2010) sales growth 

menggambarkan penerapan keberhasilan 

investasi perusahaan pada periode yang lalu 

hal ini dapat dijadikan prediksi untuk suatu 

pertumbuhan perusahaan pada masa yang 

akan dating. Rasio ini digunakan untuk 

mengukur tingkat pertumbuhan pada 

penjualan suatu periode.  

Harahap (2015:309) Rasio ini memiliki 

gambaran presentasi pertumbuhan 

perusahaan dari tahun ke tahun. Untuk 

mengetahui kondisi suatu perusahaan 

tersebut. Dapat dilakukan rumus 

perhitungan sebagai berikut: 

Sales Growth =
Penjualant − Penjualant−1

Penjualant−1
 

Keterangan:  

Penjualant : Penjualan bersih periode 

tahun berjalan. 

Penjualant-1 : Penjualan bersih periode 

tahun sebelumnya. 

 

Operating Capacity 

 Hidayat (2013) operating capacity 

merupakan rasio yang dapat digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam mengelola aset-asetya. Aset yang 

telah terpakai untuk aktivitas operasi dan 

dapat meningkatkan produksi yang 

dihasilkan oleh perusahaan. Produksi yang 
dapat meningkat dan memiliki harapan 

dapat meningkatkan jumlah penjualan. 

Dengan meningkatnya penjualan, dapat 

memiliki dampak peningkatan laba yang 

dimiliki perusahaan. Oleh karena itu dapat 

memberikan aliran kas masuk bagi 

perusahaan. Operating capacity dapat 

dihitung sebagai berikut: 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan

Total Aset
 

 

 

Pengaruh Current Ratio dalam 

memprediksi Financial Distress 

Current ratio merupakan suatu tingkat 

likiuditas yang ada pada suatu perushaan. 

Salah satu faktor yang menyebabkan 

kondisi suatu perusahaan di masa yang 

akan datang adalah dengan adanya current 

ratio. Rasio ini dapat menyebabkan suatu 

perusahaan berada pada posisi tekanan 

keuangan yang ada pada suatu perusahaan. 

Penurunan yang terjadi pada current ratio, 

dapat menyebbkan terjadinya suatu kondisi 

financial distress. Berdasarkan teori sinyal 

hubungan current ratio terhadap financial 

distress dapat diartikan bahwa semakin 

tinggi current ratio, maka semakin rendah 

kondisi financial distress yang dimiliki oleh 

sebuah perusahaan. Hal ini karena jika 

sebuah perusahaan memiliki likiuditas yang 

tinggi maka pihak investor banyak yang 

ingin menanamkan modalnya pada 

perusahaan tersebut karena perusahaan 

tersebut terhindar dari kondisi financial 

distress.   maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H₁ : Current Ratio tidak memiliki pengaruh 

secara signifikan dalam memprediksi 

financial distress. , karena current ratio 

memiliki nilai signifikasi ≥ dari 𝛼 (0,05), 
yaitu sebesar 0,24. 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio dalam 

memprediksi Financial Distress 

 Debt to equity merupakan ukuran dari 

kemampuan perusahaan untuk melunasi 

hutang atau kewajibannya. Debt to Equity 

sangat penting untuk diperhatikan pada saat 

memeriksa kesehatan keuangan yang ada 
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pada suatu perusahaan. Rasio ini digunakan 

untuk menghimpun dana melalui hutang, 

pemegang saham dapat mengendalikan 

perusahaan dengan jumlah investasi ekuitas 

yang terbatas. 

 Berdasarkan teori sinyal semakin 

tinggi presentase debt to equity ratio maka 

perusahaan tesebut memiliki suatu kondisi 

keuangan yang buruk. Banyak para investor 

yang tidak tertarik karena mengetahui 

sinyal yang buruk dari perusahaan tersebut. 

Karena menurut para investor perusahaan 

tersebut dianggap sebagai perusahaan yang 

dapat menyebabkan terjadinya suatu 

kondisi financial distress, maka dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H₂ Debt to equity ratio tidak memiliki 

pengaruh secara signifikan dalam 

memprediksi financial distress, karena debt 

to equity ratio memiliki nilai signifikasi ≥ 

dari α (0,05), yaitu sebesar 0,611. 

Pengaruh Sales Growth dalam 

memprediksi Financial Distress 

 Sales growth adalah suatu 

kemampuan yang ada pada perusahaan 

yang dapat memperlihatkan kondisi dari 

waktu ke waktu. Semakin tinggi dan 

meningkat penjualan yang ada pada suatu 

perusahaan maka dapat semakin baik dan 

perusahaan tersebut dikatakan sebagai 

perusahaan yang berhasil dalam 

menjalankan strateginya. Jika suatu 

perusahaan memiliki suatu pertumbuhan 

penjualan yang baik  maka perusahaan 

tersebut dapat memenuhi kewajiban 

finansialnya dan terhindar dari kondisi 

financial distress. 

 Berdasarkan teori sinyal yang telah 

dijelaskan pada pengaruh sales growth 

dalam memprediksi financial distress. 

Semakin tinggi tingkat pertumbuhan 

penjualan yang ada pada suatu perusahaan 

maka perusahaan memberikan sinyal 

bahwa perusahaan tersebut merupakan 

sebuah perusahaan yang memiliki suatu 

kondisi keuangan yang baik karena kondisi 

keuangan yang ada pada perusahaan 

tersebut menigkat dan terhindar dari 

kondisi financial distress. Oleh karena itu 

banyak para investor yang tertarik ingin 

menanamkan modal pada perusahaan 

tersebut, maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H₃ : Sales growth tidak memiliki pengaruh 
secara signifikan dalam memprediksi 

financial distress, karena sales growth 

memiliki nilai signifikasi ≥ dari α (0,05), yaitu 
sebesar 0,106. 

Pengaruh Operating Capacity dalam 

memprediksi Financial Distress 

Operating Capacity yaitu efisiensi 

operasional yang ada pada suatu 

perusahaan. Rasio ini merupakan rasio 

perputaran yang digunakan untuk mengukir 

kemampuan perusahaan dalam mengelola 

aset-aset yang ada pada perusahaan. Jadi 

semakin cepat perputaran yang ada pada 

suatu perusahaan maka kondisi keuangan 

yang ada pada perusahaan semakin baik 

dan dapat meningkatkan produksi yang 

dihasilkan oleh perusahaan sehingga akan 

memberikan aliran kas masuk bagi 

perusahaan. 

 Berdasarkan teori sinyal jika suatu 

perputaran penjualan yang ada pada suatu 

perusahaan semakin cepat maka 

memberikan sinyal kepada investor bahwa 

perusahaan tersebut dikatakan perusahaan 

yang memiliki kondisi keuangan yang baik 

karena memiliki kondisi keuangan yang 

tinggi . Banyak investor yang tertaik untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan 

tersebut karena perusahaan tersebut 

terhindar dari kondisi financial distress, 

maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H₄ : Operating capacity memiliki pengaruh 
signifikan dalam memprediksi financial 

distress. Hal ini dapat diketahui dari nilai 

signifikasi ≤ α (0,05), yaitu sebesar 0,05 

dengan arah hubungan berbanding terbalik 

(negatif). 

. 
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Kerangka pemikiran yang mendasari 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

METODE PENELITIAN 

Klasifikasi Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia atau IDX periode 

2013-2016. Sampel penelitian yang 

digunakan adalah perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia atau IDX periode 

2013-2016. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah teknik purposive 

sampling, karena pengambilan sampel 

penelitian berdasarkan kriteria, sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang menerbitkan laporan 

keuangan selama periode 2013-2016 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Perusahaan yang tidak melaporkan 

laporan keuangan pada tahun 2013-

2016 di IDX.   

3. Perusahaan yang menyajikan laporan 

keuangan tidak dalam mata uang 

rupiah.    

 

Data Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder, yang 

berupa laporan keuangan dan laporan 

tahunan perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2013-2016. 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi, yang memperoleh data 

melalui laporan keuangan dan laporan 

tahunan (annual report) yang 

dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2013-2016.  

 

Variabel Penelitian 

Variabel dependen dalam penelitian ini 

yaitu Financial distress, variabel 

independen dalam penelitian ini yaitu 

current ratio, debt to equity ratio, sales 

growth dan operating capacity 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Dependen 

Current ratio (X1) 

Debt to equity ratio (X2) 

Sales Growth (X3) 

Operating Capacity 

(X4) 

Financial distress (Y) 
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Variabel dependen adalah variabel 

yang dipengaruhi oleh variabel 

independen.Variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Financial distress. Financial distress 

dihitung dengan menggunakan rumus, 

sebagai berikut: 

 

𝐼𝐶𝑅 =
𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒
 

Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel 

yang mempengaruhi variabel dependen. 

Variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian ini current ratio, debt to 

equity ratio dan operating capacity, 

Likuiditas 

Current ratio merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi hutang. Pengukuran 

variabel rasio lancar (current ratio), dengan 

rumus sebagaiberikut: 

Rasio Lancar =
Total Aset Lancar 

Total Utang Lancar 
 

Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity ratio merupakan rasio 

kemampuan yang digunakan untuk 

melunasi hutang lancar, hutang jangka 

panjang atau rasio yang digunakan untuk 

menilai sejauh mana entitas dibiayai 

dengan menguunakan hutang. Pengukuran 

variabel debt to equity ratio, dengan rumus 

sebagai berikut: 

𝐷𝐸𝑅 =
Total Hutang

Total Ekuitas
 

 

 

Sales Growth 

Sales growth adalah kemampuan 

perusahaan dalam pertumbuhan penjualan 

dari waktu ke waktu. Semakin tinggi 

tingkat pertumbuhan penjualan perusahaan 

maka perusahaan berhasil dalam 

menjalankan strateginya. Pengukuran 

variabel sales growth, dengan rumus 

sebagai berikut: 

Sales Growth =
Penjualant − Penjualant−1

Penjualant−1
 

Operating Capacity 

Operating Capacity adalah 

kemampuan perusahaan yang digunakan 

untuk aktivitas operasi. Produksi yang 

meningkat akan berdampak pada 

peningkatan laba yang akan diperoleh oleh 

suatu perusahaan. Operating Capacity 

dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan

Total Aset
 

Teknik Analisis Data 

Analisis yang digunakan untuk 

menjelaskan variabel independen dalam 

mempengaruhi variabel dependen pada 

penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji 

Hipotesis metode regresi logistik (menilai 

kelayakan model, criteria penerimaan dan 

penolakan hipotesis.  

persamaan:  

Ln = β0 + β1 CR + β2 DER + β3 Growth + 

β4 TATO + εi  

Keterangan : 

Ln   : Financial distress 

CR  : Current ratio 

DER  : Debt to equity 

Growth  : Pertumbuhan perusahaan 

TATO  : Total aset turnover 

β0   : Konstanta 

β1-3  : Koefisien regresi 

εi  : Error term 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Analisis Statistik Deskriptif adalah 

analisis yang dilakukan dengan tujuan 

untuk memberikan penjelasan atau 

deskriptif dari suatu data setiap variabel 

yang diuji. Pengujian ini dilihat dari nilai 

minimum, maksimum, rata-rata (mean), 

dan standar deviasi dari setiap 
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variabel.Hasil analisis deskriptif dapat 

dilihat pada tabel 1:  

 

Tabel 1 

Deskriptif Variabel Independen 

Variabel N Minimum Maksimum Rata-Rata 
Standard 

Deviasi 

Current Ratio 136 0,5139058 10,2542454 2,57621228 1,8028626592 

Debt to 

Equity 136 0,0009129 13,9768629 1,078129188 1,6555588121 

Sales Growth 136 -0,9073537 6,6206147 0,181677675 0,6375526499 

Operating 

Capacity 136 0,0812300 24,1666070 1,479927911 2,1276049056 

 

Sumber: Hasil Output SPSS 21, diolah

Berdasarkan tabel 1 menunjukan 

pada variabel current ratio di tahun 2013-

2016 dari 136 perusahaan manufaktur 

sektor industri barang dan konsumsi pada 

perusahaan PT. Multi Bintang Indonesia 

Tbk (MLBI) memiliki nilai minimum 

sebesar 0,5139058 pada tahun 2013. 

Tingkat likuiditas tersebut memiliki tingkat 

likuiditas yang rendah dibandingkan 

dengan perusahaan manufaktur sektor 

industri barang dan konsumsi lainnya. 

likuiditas tersebut rendah karena kurang 

mampu memenuhi kewajibannya dengan 

waktu yang telah ditentukan. Nilai current 

ratiomaksimum sebesar 10,2542454pada 

tahun 2014yang terjadi pada perusahaan PT 

Sido Muncul Tbk (SIDO) yang 

menunjukkan bahwa current ratio memiliki 

kemampuan paling tinggi diantara 

perusahaan yang diteliti sehingga banyak 

para investor yang tertarik untuk 

menanamkan modalnya karena tingkat 

likuiditas yang ada pada perusahaan 

tersebut tinggi. Nilai rata rata current ratio 

pada perusahaan manufaktur sektor industri 

barang dan konsumsi adalah 2,576261228 

dan memiliki nilaistandar 

deviation1,8028626592.  Menunjukkan 

bahwa nilai standar deviation lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai mean dapat 

diartikan data untuk current ratio bersifat 

homogen. 

Gambar pada table 1 dengan 

variabel debt to equity ratio menunjukkan 

menunjukkan di tahun 2013-2016 dari 136 

perusahaan manufaktur sektor industri 

barang dan konsumsi menunjukkan bahwa 

kemampuan memiliki nilai 

minimum0,0009129. Pada tahun 2015 

Prasidha Aneka Niaga Tbk (PSDN) yang 

menunjukkan bahwa kemampuan terendah 

perusahaan dalam membiayai aset-asetnya 

dengan menggunakan hutang dibandingkan 

perusahaan manufaktur sektor industri dan 

konsumsi lainnya.  

Nilai debt to equity ratiomaximum 

sebesar 13,9768629 yang terjadi pada 

perusahaan PT Merck Sharp Dohme 

Pharma Tbk (SCPI) menunjukkan bahwa 

kemampuan tertinggi perusahaan 

membiayai aset-asetnya dengan 

menggunakan hutang dibandingkan 

perusahaan manufaktur sektor industri 

barang dan konsumi. Meanpada debt to 

equity 1,078129188 dan standar deviation 

sebesar 1,6555588121menunjukan bahwa 

nilai standart deviation lebih besar 

dibandingkan dengan nilai mean dan dapat 

diartikan data untuk debt to equity ratio 

bersifat heterogen. 

Variabel sales growth pada table 1 

menunjukkan . Pada tahun 2014 PT Sido 

Muncul Tbk (SIDO) yang menunjukkan 

bahwa memiliki nilai minimum sebesar -

0,9073537. Nilai minimum tersebut terjadi 

karena pertumbuhan penjualan pada 

perusahaan tersebut rendah sehingga 

menyebabkan nilai keuangan yang ada pada 
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perusahaan tidak baik.  Pada perusahaan PT 

Prasidha Aneka Niaga Tbk (PSDN) 

memiliki nilai maximumdalam 

pertumbuhan penjualannya yaitu 

6,6206147 sehingga membuat perusahaan 

tersebut memiliki nilai keuangan yang baik 

karena penjualan tumbuh dan meningkat 

dari tahun ke tahun. Mean pada 

pertumbuhan penjualan yaitu 0,181677675 

sedangkan nilai standar 

deviation0,6375526499  lebih kecil 

daripada nilai  mean bersifat homogen. 

Pada gambar table 1 dengan 

variabel operating capacity menunjukkan 

nilai minimum0,812300 pada perusahaan 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 

pada tahun 2016.Perputaran aktiva yang 
didapatkan memiliki nilai yang rendah 

dibandingkan dengan perusahaan 

manufaktur sektor industri dan konsumsi 

lainnya maka perusahaan tersebut memiliki 

kondisi keuangan yang kurang baik karena 

perusahaan tersebut lambat dalam 

perputaran dan penjualannya. Nilai 

maximum yang adapada perusahaan ini 

adalah 24,1666070 dan terjadi pada 

perusahaan  PT Unilever Tbk (UNVR) di 

tahun 2016. Perusahaan ini memiliki nilai 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

perusahaan manufaktur sektor indusri 

barang dan konsumsi lainnya. Jadi 

perputaran penjualan yang di dapatkan oleh 

perusahaan semakin tinggi, maka kondisi 

keuangan yang ada pada perusahaan 

tersebut semakin membaik. Kondisi ini 

adalah kondisi perusahaan yang terhidar 

dari financial distress .Nilai mean pada 

operating capacity adalah 1,479927911 

sedangkan nilai standart deviation pada 

operating capacity adalah 2,1276049056 

lebih besar dari mean dan bersifat 

heterogen. 

  

Analisis Pengujian Hipotesis 

1. Menilai Kelayakan Keseluruhan 

Model 

Tahap awal dari analisis regresi 

logistik adalah menilai kelayakan 

keseluruhan model terhadap data. Hasil  

penilaian kelayakan model dengan 

membandingkan nilai -2 log likelihood 

pada block 0 dan block 1. bahwa nilai -2 
Log Likelihood pada block 1 mengalami 

penurunan dari block 0 yang bernilai 

94.419menjadi 80.355 pada block 1, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa model regresi logistik secara 

keseluruhan sudah  fit dengan data. 
 

2. Menilai Kelayakan Model  

nilai signifikansi adalah sebesar 0,840. 

Nilai tersebut lebih besar dari 0.05 

sehingga kesimpulan yang diperoleh 

yakni model sudah fit, dapat diterima 

dan pengujian hipotesis dapat dilakukan.  

 

Uji Regresi Logistik 

Tabel 2 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda  

Variabel 
Koefisien 

Beta 
Standar 

Error 
Wald df Sig. Exp(B) 

Current Ratio -0,283 0,243 1,359 1 0,244 0,753 

Debt to  Equity Ratio -0,195 0,384 0,259 1 0,611 0,823 

Sales Growth 0,510 0,315 2,618 1 0,106 1,665 

Operating Capacity -2,032 0,725 7,861 1 0,005 0,131 

Constant 0,865 1,039 0,692 1 0,405 2,374 

Sumber: Hasil Output SPSS 21, diolah

Ln =   0,865     −  0,283 −  0,195 
+ 0,510 +  2,032

 Keterangan: 
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Konstanta  : 0,865 

Current Ratio   : - 0,283 

Debt to Equity Ratio : -0,195 

Sales Growth  : 0,510 

Operating Capacity : 2,032 

 

Berdasarkan persamaan diatas terlihat 

bahwa konstanta sebesar 0,856, hal ini 

dapat menunjukkan bahwa tanpa adanya 

pengaruh dari variabel independen maka 

probabilitasfinancial distress akan 

menurun sebesar 0,856. Variabel current 

ratio memiliki koefiensi regresi sebesar 

0,283, yang memiliki arti jika variabel 

current ratio meningkat sebesar satu satuan 

maka probabilitas perusahaan akan 

mengalami kondisi financial distress 

sebesar 0,283 dengan anggapan bahwa 

variabel lainnya tetap. 

Variabel debt of equity ratiomemiliki 

koefiensi regresi sebesar 0,195, bahwa jika 

variabel debt of equity ratio meningkat 

sebesar satu satuan maka probability 

financial distress akan mengalami 

penurunan sebesar 0,195 dengan anggapan 

bahwa variabel lainnya tetap. Variabel 

sales growth memiliki koefesien regresi 

sebesar 0,510 yang memiiki arti jika 

variabel sales growth meningkat sebesar 

satu satuan maka probabilitas financial 

distress akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,510 dengan anggapan bahwa 

variabel lainnnya tetap. Variabel operating 

capacity memiliki koefisiensi regresi 

sebesar 2,032 yang memiliki arti jika 

variabel probabilitas meningkat sebesar 

satu satuan maka probabilitas financial 

distress akan mengalami peningkatan 2,032 

dengan anggapan bahwa variabel lainnya 

tetap. 

 

 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) 

dapat dilihat berdasarkan nilai signifikansi 

sebagai berikut : 

Hipotesis 1 

 Current ratio tidak memiliki 

pengaruh secara signifikan dalam 

memprediksi financial distress, karena 

current ratio memiliki nilai signifikasi ≥ 

dari 𝛼 (0,05), yaitu sebesar 0,24. 

Hipotesis 2 

 Debt to equity ratio tidak memiliki 

pengaruh secara signifikan dalam 

memprediksi financial distress, karena debt 

to equity ratio memiliki nilai signifikasi ≥ 

dari α (0,05), yaitu sebesar 0,611. 

Hipotesis 3 

Sales growth tidak memiliki pengaruh 

secara signifikan dalam memprediksi 

financial distress, karena sales growth 

memiliki nilai signifikasi ≥ dari α (0,05), 

yaitu sebesar 0,106. 

 

Hipotesis 4 

 Operating capacity memiliki pengaruh 

signifikan dalam memprediksi financial 

distress. Hal ini dapat diketahui dari nilai 

signifikasi ≤ α (0,05), yaitu sebesar 0,05 

dengan arah hubungan berbanding terbalik 

(negatif). 

Hasil Analisis dan Pembahasan 

Pengaruh Current Ratio Dalam 

Memprediksi Financial Distress 
Hasil uji hipotesis terlihat bahwa variabel 

current ratio signifikasi ≥ dari 𝛼 (0,05), 

yaitu sebesar 0,24. Hal ini menunjukkan 

bahwa Current ratio tidak berpengaruh 

dalam memprediksi financial distress. Hal 

ini menunjukkan perbandingan aset lancar 

dengan utang lancar yang semakin besar 

maka semakin tinggi pula perusahaan akan 

membayarkan hutang jangka pendeknya. 

Artinya semakin tinggi likuiditas, maka 

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan semakin rendah. Current ratio 

yang tinggi membuat perusahaan lebih 

membayarkan hutang daripada melakukan 

kegiatan Pengungkapan Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Cristn Simanjutak dkk (2017) 

yang menyatakan bahwa current ratio 
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berpengaruh dalam  memprediksi  

Financial distress. Namun penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ni ketut Lely Ayani Merkusiwati 

(2014) yang menyatakan bahwa current 

ratio tidak berpengaruh dalam  

memprediksi  Financial distress. 

Pengaruh Debt to Equity Ratio Dalam 

Memprediksi Financial Distress 
 Hasil hipotesis menunjukkan bahwa 

Debt to equity ratio tidak memiliki 

pengaruh secara signifikan dalam 

memprediksi financial distress, karena debt 

to equity ratio memiliki nilai signifikasi ≥ 

dari α (0,05), yaitu sebesar 0,611. 

Hal ini menunjukkan bahwa Sales 

Growth berpengaruh terhadap 

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa perusahaan dengan penjualan yang 

tinggi akan mempengaruhi pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan. Artinya, 

pertumbuhan penjualan yang tinggi maka 

perusahaan akan melakukan kegiatan sosial 

terhadap masyarakat. Semakin tinggi 

pertumbuhan penjualan perusahaan maka 

semakin tinggi pula pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Nanda dan Jumaidi (2016), 

menyatakan bahwa Sales Growth 

berpengaruh terhadap Pengungkapan 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. 

Namun hasil penelitian tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ekowati, dkk (2016), menyatakan bahwa 

Sales Growth tidak beperngaruh terhadap 

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 

Pertumbuhan. 

Hal ini tejadi karena total liabilitas 

yang dimiliki suatu perusahaan karena 

jumlah libilitas perusahaan yang tinggi. 

Perusahaan yang memiliki resiko tidak bisa 

membayar kewajibannya  dalam membayar 

hutang merupakan perusahaan yang gagal. 

Hal ini dapat terjadi  dikarenakan 

perusahaan tidak dapat memakai aset yang 

dibiayai dengan tepat sasaran. Oleh karena 

itu memiliki dampak yang merugikan 

perusahaan sehingga perusahaan 

mengalami kondisi financial distress. 

 Penelitian yang sesuai dengan 

penelitian ini adalah penelitian dari Herry 

Wijinarto dan Anik Nurhidayati (2016), 

Nakhar Ayu Nur Aisyah, Farida Titik 

Kristanti dan Zultilisna (2014) nilai sig 

variabel rasio debt to equity sebesar 0,198 

yang lebih besar dari pada nilai tingkat 

signifikasi α 5 persen. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel debt to equity ratio tidak 

memiliki pengaruh dalam memprediksi 

financial distress karena nilai signifikasi 

lebih besar dari 0,05. 

Pengaruh Sales Growth Dalam 

Memprediksi Financial Distress 
 Hasil hipotesis menunjukkan bahwa 

Sales growth tidak memiliki pengaruh 

secara signifikan dalam memprediksi 

financial distress, karena sales growth 

memiliki nilai signifikasi ≥ dari α (0,05), 

yaitu sebesar 0,106.Hal tersebut dapat 

disebabkan karena perusahaan memiliki 

penjualan yang relatif stabil dan lebih aman 

memperoleh pinjaman sehingga dapat 

menanggung beban jika penjualan tidak stabil. 

  Perusahaan yang memiliki nilai sales 

growth yang tinggi dapat mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan dikarenakan 

laba perusahaan tersebut semakin meningkat. 

Nilai sales growth yang rendah akan 

berpengaruh terhadap penurunan laba tetapi 

penurunan laba perusahaan yang terjadi selama 

tahun saat ini tidak akan menyebabkan 

perusahaan mengalami kondisi financial 

distress. 

Penelitian yang sesuai dengan penelitian ini 

adalah peelitian Dwi Rafika Rani (2017) 

penelitian ini menunjukkan bahwa sales growth 

tidak berpengaruh dalam memprediksi 

financial distress. Namun Penelitian ini 

berbanding terbalik dengan penelitian milik Ni 

Luh Ayu Made Widhiari dan Ni Ketut Lely 

Merkusiwati (2013) penelitian ini menunjukan 

bahwa sales growth berpengaruh dalam 

memrediksi financial distress. 

Pengaruh Operating Capacity Dalam 

Memprediksi Financial Distress 

 Hasil hipotesis menunjukkan bahwa 

Operating capacity memiliki pengaruh 
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signifikan dalam memprediksi financial 

distress. Hal ini dapat diketahui dari nilai 

signifikasi ≤ α (0,05), yaitu sebesar 0,05 

dengan arah hubungan berbanding terbalik 

(negatif). Tanda negatif menunjukan 

hubungan yang berbanding terbalik antara 

operating capacity dan financial distress. 

Artinya semakin baik  rasio perputaran 

suatu perusahaan, maka akan dapat 

membuat suatu perusahaan tersebut 

terhindar dari kondisi financial distress.  

 Penelitian ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Ni Luh Made Ayu 

dkk,(2015) yang menunjukan bahwa 

variabel operating capacitymampu 

mempengaruhi variable financial distress 

secara negatif dan signifikan. Penelitian 

tersebut didukung pula oleh Jiming dan 

Weiwei(2011) serta Ardiyanto 

(2011).Dalam penelitian tersebut dpaprkan 

adanya pengaruh negatif dari variabel 

operating capacity terhadap kemungkinan 

terjadinya kondisi financial distress 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN 

DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan 

pengujian hipotesis diatas,maka didapatkan 

kesimpulan bahwa Current ratio tidak 

berpengaruh dalam memprediksi financial 

distress. Debt to equity ratio tidak 

berpengaruh dalam memprediksi financial 

distress. Sales Growth tidak berpengaruh 

dalam memprediksi financial distress. 

Operating Capacity berpengaruh dalam 

memprediksi financial distress. 

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu 

variabel yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu hanya dari segi keuangan saja 

sedangkan masih terdapat factor-faktor lain 

selain keuangan yang dapat mengetahui 

kondisi financial distress. 

 Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu 

penelitian selanjutnya dapat menambah 

variabel lain selain keuangan seperti 

kepemilikan manajerial, kepemilikan 

instusional, dan lain-lain agar dapat 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

dapat mengetahui kondisi financial 

distress. 
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